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ABSTRACT

The UNNES GIAT 16 program in Boja Village, Kendal Regency, was implemented as a community service
utilizing a participatory-based empowerment approach. This article aims to comprehensively describe the
implementation and results of three main programs developed based on local potential and community needs:
livestock feed innovation, MSME digitalization, and children's education. The method utilized a descriptive-
participatory approach carried out through five systematic stages: education, practice, participation, mentoring,
and evaluation. Data were collected through direct observation and documentation during the activities, then
analyzed using a qualitative descriptive method. The results indicate tangible success in all three target sectors.
First, in the livestock sector, farming groups collaboratively practiced making silage from corn leaves and forage
to improve independent feed preservation skills. Second, in the economic sector, seven MSME actors received
intensive mentoring through the UMKM GO Marketplace program, covering catalog creation, product
photography, and digital store management to expand their market reach. Third, in the education sector, the
Posko Sinau program facilitated 16 children through learning assistance innovatively integrated with traditional
games (engklek, jump rope, and ABC Lima Dasar) to stimulate physical activity and social interaction. In
conclusion, the integration of these three programs proves that well-targeted and participatory community
empowerment provides concrete skill improvements for local residents while offering highly meaningful direct
learning experiences for university students.

Keywords: Community Empowerment, Participatory, Silage, MSME Digitalization, Traditional Games
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ABSTRAK

Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) UNNES GIAT 16 di Desa Boja, Kecamatan Boja, Kabupaten Kendal,
dilaksanakan sebagai bentuk pengabdian kepada masyarakat dengan pendekatan pemberdayaan berbasis
partisipatif. Artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara komprehensif pelaksanaan dan hasil dari tiga
program utama yang disusun berdasarkan potensi dan kebutuhan lokal masyarakat, yaitu: inovasi pakan ternak,
digitalisasi UMKM, dan pendidikan anak. Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan deskriptif-partisipatif
yang dijalankan melalui lima tahapan operasional sistematis, yakni edukasi, praktik, partisipasi, pendampingan,
dan evaluasi. Data dikumpulkan melalui observasi langsung dan dokumentasi selama kegiatan, lalu dianalisis
secara deskriptif kualitatif. Hasil pengabdian menunjukkan keberhasilan nyata pada ketiga sektor sasaran.
Pertama, pada bidang peternakan, kelompok ternak mempraktikkan pembuatan silase dari daun jagung dan
hijauan secara kolaboratif guna meningkatkan keterampilan pengawetan pakan mandiri. Kedua, pada sektor
ekonomi, sebanyak tujuh pelaku UMKM berhasil menerima pendampingan intensif program UMKM GO
Marketplace, mencakup pembuatan katalog, foto produk, dan pengelolaan toko digital guna memperluas
jangkauan pasar. Ketiga, pada bidang pendidikan, program Posko Sinau berhasil memfasilitasi 16 anak melalui
pendampingan belajar yang secara inovatif dipadukan dengan permainan tradisional (engklek, lompat tali, dan
ABC Lima Dasar) guna merangsang aktivitas fisik dan interaksi sosial. Kesimpulannya, integrasi ketiga program
ini membuktikan bahwa pemberdayaan masyarakat yang tepat sasaran dan partisipatif terbukti memberikan
peningkatan keterampilan konkret bagi warga setempat, sekaligus memberikan pengalaman belajar langsung yang
sangat bermakna bagi mahasiswa.

Kata Kunci: Pemberdayaan Masyarakat, Partisipatif, Silase, Digitalisasi UMKM, Permainan Tradisional

PENDAHULUAN

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu bentuk pengabdian kepada masyarakat yang
memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang
diperoleh selama perkuliahan. Hariana et al. (2021) menjelaskan bahwa KKN juga menjadi sarana bagi
mahasiswa untuk mengenali potensi desa dan terlibat dalam kegiatan yang sesuai dengan kebutuhan
masyarakat. Oleh karena itu, pelaksanaan KKN tidak hanya berorientasi pada penyelesaian program
kerja, tetapi juga menjadi proses pembelajaran bagi mahasiswa untuk memahami kondisi masyarakat
secara langsung. Pendekatan tersebut dapat dilakukan melalui program yang disusun berdasarkan
potensi lokal serta permasalahan yang ditemukan di lingkungan masyarakat.

Salah satu bidang yang dapat dikembangkan dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat adalah
peternakan. Ketersediaan bahan pakan di lingkungan masyarakat perlu diikuti dengan pengetahuan
mengenai pengolahan dan pengawetan agar pemanfaatannya dapat dilakukan secara lebih optimal.
Maryadi dan Fitria (2024) menyatakan bahwa kegiatan KKN memberikan ruang bagi mahasiswa untuk
berkontribusi secara langsung dalam membantu masyarakat melalui program yang sesuai dengan
kondisi dan kebutuhan di lapangan. Dalam konteks kegiatan UNNES GIAT 16, salah satu bentuk
kegiatan tersebut dilakukan melalui pembuatan silase sebagai alternatif pengolahan dan pengawetan
bahan pakan. Kegiatan praktik secara langsung dipilih agar masyarakat tidak hanya memperoleh
pengetahuan secara teori, tetapi juga memiliki pengalaman dalam melakukan setiap tahapan pembuatan
silase.

Pembuatan silase dilakukan secara berkelompok dengan melibatkan peserta dalam beberapa
tahapan, seperti membawa bahan, memindahkan, mencacah, mencampur, mengisi, dan memadatkan
bahan. Aktivitas tersebut secara tidak langsung mendorong keterlibatan peserta melalui pembagian
tugas, koordinasi gerak, dan kerja sama kelompok. Menurut Hariana et al. (2021), keterlibatan
masyarakat dalam kegiatan KKN menjadi bagian penting karena program pengabdian dapat
dilaksanakan dengan menyesuaikan kondisi dan kebutuhan masyarakat. Dalam kegiatan ini, aktivitas
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fisik bukan ditempatkan sebagai bentuk pengukuran kebugaran, melainkan sebagai bagian dari proses
praktik dan partisipasi masyarakat dalam menyelesaikan pembuatan silase.

Selain bidang peternakan, sektor UMKM menjadi bagian yang penting dalam pengembangan
ekonomi masyarakat. Produk lokal yang dimiliki pelaku usaha memiliki peluang pemasaran yang lebih
luas apabila didukung dengan pemanfaatan teknologi digital. Qomar et al. (2022) menunjukkan bahwa
pendampingan digital dapat membantu pelaku UMKM memahami penggunaan teknologi dalam
kegiatan pemasaran serta meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses pengembangan usaha.
Namun, pemanfaatan marketplace masih membutuhkan pendampingan, terutama dalam membuat
katalog, mengambil foto produk, menyusun deskripsi, dan mengelola toko digital. Kondisi tersebut
menjadi dasar pelaksanaan program UMKM GO Marketplace sebagai bentuk pendampingan kepada
pelaku usaha dalam mengenal dan mempraktikkan pemasaran produk melalui media digital.

Bidang pendidikan juga menjadi bagian dari kegiatan pengabdian melalui pendampingan anak-
anak di sekitar lokasi kegiatan. Mahendra et al. (2022) menunjukkan bahwa mahasiswa melalui
kegiatan KKN dapat terlibat dalam pendampingan kegiatan yang berkaitan dengan pendidikan dan
perkembangan anak di lingkungan masyarakat. Pendampingan belajar dalam kegiatan UNNES GIAT
16 kemudian dikembangkan melalui Posko Sinau agar anak-anak memperoleh ruang belajar yang lebih
fleksibel. Kegiatan tidak hanya diarahkan pada pembelajaran akademik, tetapi juga dipadukan dengan
aktivitas bermain sehingga anak dapat belajar sekaligus berinteraksi dengan teman.

Permainan tradisional seperti engklek, lompat tali, dan ABC Lima Dasar digunakan sebagai bagian
dari kegiatan Posko Sinau. Irawan et al. (2024) menjelaskan bahwa permainan tradisional dapat
menjadi media kegiatan yang tidak hanya memberikan pengalaman bermain, tetapi juga mendorong
aktivitas gerak dan interaksi antarpeserta. Engklek dan lompat tali memberikan kesempatan kepada
anak untuk melakukan aktivitas gerak serta melatih koordinasi, sedangkan ABC Lima Dasar
mendorong interaksi, komunikasi, dan keterlibatan antarpemain. Penggunaan permainan tersebut juga
memberikan alternatif kegiatan bagi anak-anak di tengah perkembangan teknologi digital. Dengan
memasukkan permainan tradisional ke dalam kegiatan belajar, Posko Sinau tidak hanya berfungsi
sebagai tempat pendampingan akademik, tetapi juga menjadi ruang untuk bermain, berinteraksi, dan
mengenal kembali permainan yang berkembang di lingkungan masyarakat.

Ketiga program tersebut kemudian menjadi satu rangkaian kegiatan pemberdayaan masyarakat
melalui UNNES GIAT 16 di Desa Boja. Pembuatan silase berfokus pada peningkatan keterampilan
melalui praktik dan kerja kelompok, UMKM GO Marketplace diarahkan pada penguatan keterampilan
digital dan pemasaran, sedangkan Posko Sinau menggabungkan pendidikan, aktivitas bermain, dan
permainan tradisional. Maryadi dan Fitria (2024) menempatkan KKN sebagai bentuk pengabdian yang
memberikan ruang bagi mahasiswa untuk berkontribusi sekaligus memperoleh pengalaman langsung
bersama masyarakat. Berdasarkan hal tersebut, kegiatan UNNES GIAT 16 dilaksanakan dengan
pendekatan edukasi, praktik, partisipasi, pendampingan, dan evaluasi. Artikel ini bertujuan untuk
mendeskripsikan pelaksanaan dan hasil tiga program tersebut sebagai bentuk pemberdayaan masyarakat
yang melibatkan mahasiswa dan masyarakat secara langsung.

METODE

Kegiatan pengabdian dilaksanakan melalui program UNNES GIAT 16 di Desa Boja, Kecamatan
Boja, Kabupaten Kendal. Sasaran kegiatan meliputi masyarakat yang mengikuti pembuatan silase,
pelaku UMKM, serta anak-anak peserta Posko Sinau. Pelaksanaan menggunakan pendekatan
deskriptif-partisipatif, sechingga masyarakat terlibat secara langsung dalam proses kegiatan. Pendekatan
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partisipatif memberikan ruang kepada masyarakat untuk ikut berperan dalam pelaksanaan program
sesuai dengan kondisi dan kebutuhan di lapangan (Khafsoh & Riani, 2024) .

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui lima tahapan, yaitu edukasi, praktik, partisipasi,
pendampingan, dan evaluasi. Tahap edukasi dilakukan melalui penyampaian materi dan demonstrasi,
kemudian dilanjutkan dengan praktik secara langsung. Pada pembuatan silase, peserta terlibat dalam
penyiapan dan pengolahan bahan pakan. Program UMKM GO Marketplace dilakukan melalui
pendataan produk, pembuatan katalog, foto produk, dan pendampingan pemasaran digital. Sementara
itu, Posko Sinau dilaksanakan melalui pendampingan belajar yang dipadukan dengan permainan
engklek, lompat tali, dan ABC Lima Dasar. Tahapan pemberdayaan melalui identifikasi, pelaksanaan,
pendampingan, dan evaluasi juga digunakan dalam kegiatan pengabdian berbasis partisipatif (Rif'ah &
Ilma, 2022).

Data kegiatan diperoleh melalui observasi dan dokumentasi selama pelaksanaan program.
Observasi digunakan untuk melihat proses dan keterlibatan peserta, sedangkan dokumentasi digunakan
sebagai bukti pelaksanaan kegiatan. Data dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan menguraikan
proses, bentuk partisipasi, dan hasil dari setiap program. Analisis tersebut digunakan untuk memberikan
gambaran mengenai pelaksanaan kegiatan dan keterlibatan masyarakat selama program UNNES GIAT
16.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan program UNNES GIAT 16 di Desa Boja dilakukan melalui beberapa kegiatan yang
disesuaikan dengan potensi dan kebutuhan masyarakat. Kegiatan utama meliputi pembuatan silase,
pendampingan UMKM melalui program UMKM GO Marketplace, serta Posko Sinau yang dipadukan
dengan permainan tradisional. Setiap kegiatan dilaksanakan dengan melibatkan masyarakat dan peserta
secara langsung melalui edukasi, praktik, pendampingan, dan evaluasi. Pendekatan tersebut
memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk menerapkan pengetahuan sekaligus mendorong
masyarakat berpartisipasi dalam setiap kegiatan. Menurut Maryadi dan Fitria (2024), kegiatan KKN
menjadi salah satu bentuk pengabdian yang memberikan ruang bagi mahasiswa untuk berkontribusi
secara langsung dalam kegiatan masyarakat. Hasil dan pembahasan dari masing-masing program
diuraikan sebagai berikut.

Pembuatan Silase dan Aktivitas Fisik

Kegiatan pembuatan silase dilaksanakan bersama kelompok ternak Desa Boja sebagai sasaran
utama program. Bahan yang digunakan berupa daun jagung dan hijau-hijauan yang tersedia di
lingkungan sekitar. Kegiatan diawali dengan penjelasan mengenai pengolahan bahan pakan, kemudian
dilanjutkan dengan demonstrasi dan praktik secara berkelompok. Menurut Hariana et al. (2021),
kegiatan KKN dapat menjadi sarana bagi mahasiswa untuk terlibat secara langsung dalam kegiatan
yang sesuai dengan potensi dan kebutuhan masyarakat.
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Gambar 1. Praktik Pembuatan Silase Bersama Kelompok Ternak Desa Boja

Pada tahap praktik, anggota kelompok ternak terlibat dalam membawa dan memindahkan bahan,
mencacah, mencampur, memasukkan bahan, serta melakukan pemadatan. Rangkaian kegiatan tersebut
dilakukan melalui pembagian tugas sehingga terdapat interaksi dan kerja sama antarpeserta. Aktivitas
fisik yang muncul dalam proses tersebut merupakan bagian dari keterlibatan peserta selama praktik,
bukan sebagai pengukuran tingkat kebugaran. Pembagian tugas juga membantu kegiatan berjalan secara
bersama dan memberikan pengalaman langsung kepada kelompok ternak dalam proses pembuatan
silase.

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa kelompok ternak dapat mengikuti tahapan pembuatan silase
secara langsung dengan pendampingan mahasiswa. Penggunaan daun jagung dan hijau-hijauan juga
memberikan contoh pemanfaatan bahan yang tersedia di lingkungan sekitar untuk diolah menjadi
pakan. Pendekatan praktik langsung seperti ini sejalan dengan prinsip pemberdayaan partisipatif, yaitu
masyarakat dilibatkan dalam proses kegiatan sehingga pengetahuan yang diperoleh dapat langsung
diterapkan (Rif'ah & Ilma, 2022).

UMKM GO Marketplace

Program UMKM GO Marketplace dilaksanakan dengan melibatkan 7 pelaku UMKM di Desa
Boja. Pendampingan dilakukan melalui beberapa kegiatan, yaitu pendataan produk, penyusunan
informasi produk, pembuatan katalog, pengambilan foto, dan pengunggahan produk ke marketplace.
Setiap pelaku UMKM didampingi secara langsung selama proses sehingga mahasiswa dapat membantu
ketika terdapat kesulitan dalam menyiapkan materi pemasaran digital.
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Gambar 2. Pendampingan Pelaku UMKM Dalam Pemasaran Digital

Kegiatan tersebut memberikan pengalaman kepada pelaku UMKM dalam mengenal tahapan dasar
pemasaran melalui marketplace. Qomar et al. (2022) menunjukkan bahwa pendampingan berbasis
partisipasi dapat membantu pelaku UMKM memahami pemanfaatan teknologi digital dalam kegiatan
pemasaran. Dalam pelaksanaan di Desa Boja, pendampingan tidak hanya berfokus pada pengenalan
marketplace, tetapi juga pada cara menampilkan produk melalui foto dan informasi yang lebih jelas.

Hasil pendampingan menunjukkan bahwa 7 pelaku UMKM telah mendapatkan pengalaman dalam
menyiapkan produk untuk dipasarkan melalui media digital. Kegiatan ini menjadi langkah awal untuk
meningkatkan pemahaman pelaku usaha terhadap pemasaran digital. Pendampingan secara langsung
juga diharapkan dapat membantu pelaku UMKM melanjutkan pengelolaan produk secara mandiri
setelah program selesai.

Posko Sinau Berbasis Permainan Tradisional

Kegiatan Posko Sinau diikuti oleh 16 anak di sekitar lokasi pengabdian. Kegiatan dilaksanakan
melalui pendampingan belajar yang kemudian dipadukan dengan aktivitas bermain. Pola tersebut
digunakan agar kegiatan tidak hanya berfokus pada pembelajaran akademik, tetapi juga memberikan
kesempatan kepada anak untuk berinteraksi dan melakukan aktivitas gerak. Mahendra et al. (2022)
menunjukkan bahwa kegiatan KKN dapat diwujudkan melalui pendampingan anak dalam kegiatan
pendidikan di lingkungan masyarakat.

Gambar 3. Kegiatan Posko Sinau
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Permainan tradisional yang digunakan dalam kegiatan terdiri atas engklek, lompat tali, dan ABC
Lima Dasar. Engklek dan lompat tali memberikan aktivitas yang melibatkan gerak dan koordinasi,
sedangkan ABC Lima Dasar lebih menekankan interaksi dan komunikasi antarpemain. Irawan et al.
(2024) menjelaskan bahwa permainan tradisional dapat menjadi media kegiatan yang mendorong
keterlibatan dan interaksi peserta. Penggunaan permainan tersebut juga menjadi bagian dari upaya
mengenalkan kembali permainan tradisional kepada anak-anak.

Keterlibatan 16 anak terlihat selama proses pendampingan belajar dan permainan. Anak-anak tidak
hanya mengikuti kegiatan belajar, tetapi juga berpartisipasi dalam permainan secara bersama-sama.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa Posko Sinau dapat menjadi ruang yang menggabungkan kegiatan
pendidikan, aktivitas bermain, interaksi sosial, dan pengenalan permainan tradisional. Dengan
demikian, kegiatan pembelajaran menjadi lebih beragam dan memberikan pengalaman langsung kepada
anak.

Sinergi Program Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Partisipatif

Keberhasilan ketiga program pokok, yakni pembuatan silase, UMKM GO Marketplace, dan Posko
Sinau, menegaskan bahwa pendekatan partisipatif sangat relevan dan efektif diterapkan dalam berbagai
sektor pemberdayaan masyarakat. Meskipun ketiga program tersebut memiliki sasaran demografi yang
berbeda kelompok ternak, pelaku UMKM, dan anak-anak prinsip dasar pelaksanaannya tetap seragam,
yaitu menempatkan masyarakat sebagai subjek aktif yang terlibat langsung, bukan sekadar objek
penerima program. Pola yang dimulai dari tahap edukasi, praktik, hingga pendampingan terbukti
mampu menjembatani pemahaman teoretis menjadi keterampilan praktis yang aplikatif.

Secara keseluruhan, pelaksanaan UNNES GIAT 16 di Desa Boja membuktikan bahwa pengabdian
masyarakat yang holistik idealnya mampu menyentuh berbagai pilar krusial kehidupan desa. Program
ini secara komprehensif telah menyentuh aspek ketahanan pakan melalui pemanfaatan sumber daya
lokal pada sektor peternakan, mendorong kemandirian ekonomi adaptif melalui digitalisasi UMKM,
serta mendukung pembentukan karakter dan motorik generasi penerus melalui pendidikan yang
memadukan kearifan lokal permainan tradisional.

Proses dan hasil dari rangkaian kegiatan ini sangat selaras dengan pandangan Maryadi dan Fitria
(2024), di mana kehadiran mahasiswa KKN memberikan ruang kontribusi nyata untuk memecahkan
permasalahan di lapangan melalui kolaborasi bersama warga. Sinergi antara mahasiswa dan masyarakat
ini tidak hanya berorientasi pada penyelesaian program kerja, tetapi juga diharapkan mampu
menciptakan keberlanjutan (sustainability). Pengetahuan mengenai pengawetan pakan, kemampuan
mengelola pemasaran digital, serta metode belajar yang interaktif ini diharapkan dapat terus diadopsi,
dipertahankan, dan dikembangkan secara mandiri oleh masyarakat Desa Boja ke depannya.

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui program UNNES GIAT 16 di Desa Boja telah
terlaksana dengan baik melalui tiga program utama yang saling berintegrasi, yaitu pembuatan silase,
UMKM GO Marketplace, dan Posko Sinau. Ketiga program tersebut berhasil dieksekusi dengan
menyesuaikan potensi serta kebutuhan masyarakat setempat. Program pembuatan silase secara efektif
berhasil meningkatkan keterampilan kelompok ternak dalam mengolah bahan pakan alternatif secara
praktik dan berkelompok. Pada sektor ekonomi, program UMKM GO Marketplace berhasil membekali
7 pelaku UMKM dengan pengetahuan dan praktik langsung mengenai pemasaran digital, mulai dari
pembuatan katalog hingga pengelolaan toko di marketplace. Sementara itu, pada bidang pendidikan,
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Posko Sinau berhasil menciptakan ruang pendampingan belajar yang interaktif bagi 16 anak dengan
mengintegrasikan permainan tradisional (engklek, lompat tali, dan ABC Lima Dasar) untuk melatih
gerak motorik, komunikasi, dan interaksi sosial.

Secara keseluruhan, pelaksanaan UNNES GIAT 16 dengan pendekatan deskriptif-partisipatif
(melalui tahap edukasi, praktik, partisipasi, pendampingan, dan evaluasi) terbukti efektif dalam
memberdayakan masyarakat Desa Boja. Keterlibatan aktif dari elemen masyarakat menunjukkan bahwa
program ini tidak hanya berorientasi pada hasil akhir, tetapi juga pada proses transfer pengetahuan yang
berkelanjutan. Selain memberikan dampak nyata berupa peningkatan keterampilan masyarakat,
program ini juga sukses memberikan ruang dan pengalaman langsung bagi mahasiswa untuk
berkontribusi secara nyata di tengah masyarakat.
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